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INFO ARTIKEL Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan
Riwayat Artikel signifikan penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
Diterima +30-03-2023 dengan strategy genius learning terhadap hasil belajar
Direvisi :30-05-2023 matematika siswa kelas V SD Negeri Biringkaloro Pallangga.
Dipublish :28-06-2023 Metode penelitian eksperimental semu. Desain penelitian pretest-

posttest comparison group design. Populasi penelitian yakni
Kata kunci: seluruh siswa kelas V SD Negeri Biringkaloro Pallangga berjumlah

Hasil belajar, Jigsaw, Genius
Learning

160 siswa. Sampel penelitian berjumlah 80 siswa diperoleh
menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan

data menggunakan instrumen test hasil belajar serta lembar
Keywords: observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik
Learning outcomes, Jigsaw, Genius deskriptif dan statistik inferensial. Hasil analisis statistik
Learning deskriptif diperoleh rata-rata hasil belajar matematika siswa

dengan metode kooperatif tipe jigsaw 74,00 dan strategy genius
learning 76,88. Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa nilai sign diperoleh 0,000 dalam
artian (0,000 < 0,05) sehingga diperoleh kesimpulan ada perbedaan signifikan terhadap hasil belajar
matematika dengan menerapkan metode kooperatif tipe jigsaw dan strategy genius learning pada siswa
kelas V SD Negeri Biringkaloro Pallangga. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan strategy genius learning sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa, terutama kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dengan
mudah dan cepat.
Abstract

This study aims to determine whether there is a significant difference in the application of jigsaw type
cooperative learning method with genius learning strategy on mathematics learning outcomes of fifth grade
students of SD Negeri Biringkaloro Pallangga. Pseudo-experimental research method. Research design
pretest-posttest comparison group design. The study population was all fifth grade students of SD Negeri
Biringkaloro Pallangga totaling 160 students. The research sample amounted to 80 students obtained using
simple random sampling. Data collection techniques using learning outcomes test instruments and
observation sheets. Data analysis techniques using descriptive statistical analysis and inferential statistics.
The results of descriptive statistical analysis obtained the average mathematics learning outcomes of
students with jigsaw type cooperative method 74.00 and genius learning strategy 76.88. The results of
inferential statistical analysis showed that the sign value obtained was 0.000 in the sense that (0.000 <0.05)
so that it was concluded that there was a significant difference in mathematics learning outcomes by
applying the jigsaw type cooperative method and the genius learning strategy in fifth grade students of
Biringkaloro Pallangga State Elementary School. The conclusion of the study shows that the application of
the jigsaw type cooperative learning method with the genius learning strategy is very influential on
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students' mathematics learning outcomes, especially students' ability to solve math problems easily and
quickly.

PENDAHULUAN

Salah satu sekolah dasar yang terletak di kabupaten gowa, juga masih mengalami masalah akan
rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya minat untuk belajar. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari guru mata pelajaran matematika kelas V SD Negeri Biringkaloro Pallangga
mengatakan bahwa nilai ulangan harian pada tahun lalu masih tergolong rendah, dimana nilai
rata-ratanya hanya (61,4) masih dibawah nilai ketuntasan belajar (68,00). Kenyataan ini
menunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
matematika yang ada. Hal ini terjadi karena selama ini metode yang digunakan adalah metode
ceramah yang bersifat memberikan informasi saja dan kurang melibatkan siswanya dalam proses
belajar mengajar (Muliada, 2020).

Oleh sebab itu metode belajar yang dipilih sebaiknya metode yang dapat mendorong siswa untuk
aktif dan kreatif dalam belajar. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengaktifkan
siswa adalah dengan menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompok. Metode ini akan
mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar yang dapat menimbulkan interaksi antara
guru dan siswa.

Metode diskusi kelompok mempunyai banyak tipe diantaranya metode jigsaw. Metode Jigsaw
adalah teknik pembelajaran kooperatif di mana siswa, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab
lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran. Tujuan dari metode Jigsaw ini adalah
mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara
mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua
materi sendirian dan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi guna
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Selain metode Jigsaw, metode Genius Learning Strategy juga dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman siswa. Genius learning atau lebih tepat disebut sebagai holistik learning adalah istilah
yang digunakan untuk menjelaskan suatu rangkaian pendekatan praktis dalam upaya
meningkatkan hasil proses pembelajaran. Tujuannya sama yaitu bagaimana membuat proses
pembelajaran menjadi efisien, efektif dan menyenangkan.

TINJAUAN LITERATUR

Pengertian Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Strategy Pembelajaran
Genius Learning

Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Elliot Aronson’s. Metode
pembelajaran ini didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari
materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi
tersebut kepada kelompoknya. Pada metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat
kelompok asal dan kelompok ahli. Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli dapat
diilustrasikan sebagai berikut:

Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang sama dalam kelompok
ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang ditugaskan pada masing-masing anggota
kelompok serta membantu satu sama lain untuk mempelajari topik mereka tersebut. Setelah
pembahasan selesai, para anggota kelompok kemudian kembali pada kelompok semula (kelomok
asal) dan berusaha mengajarkan pada teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan
pada saat pertemuan di kelompok ahli. Diakhir pembelajaran, siswa diberi kuis secara individu
mencakup materi yang telah dibahas. Kunci tipe jigsaw ini adalah interpendensi setiap siswa
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terhadap anggota tim yang memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan agar dapat
mengerjakan kuis dengan baik. Sesuai dengan namanya, teknis penerapan tipe pembelajaran ini
maju mundur seperti gergaji (Sunarto, 2013).

Strategy Pembelajaran Genius Learning

Genius Learning adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan suatu rangkaian pendekatan
praktis dalam upaya meningkatkan hasil proses pembelajaran. Upaya pendekatan ini dicapai
dengan menggunakan pengetahuan yang berasal dari berbagai disiplin ilmu seperti pengetahuan
tentang cara kerja otak, cara kerja memori, motivasi, konsep diri, kepribadian, emosi, perasaan
pikiran, metakognisi, gaya belajar, multiple intelligence, teknik memori, teknik membaca, teknik
mencatat dan teknik belajar lainnya.

Dasar dari genius learning ini adalah metode Accelerated Learning atau cara belajar yang
dipercepat yang dikembangkan oleh Dr.Goerge Lozanov, seorang psikiater Bulgaria adalah yang
pertama kali mengembangkan metode accelerated learning. Pemercepatan didefenisikan sebagai
memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan yang mengesankan dengan upaya yang
normal dan dibarengi kegembiraan. Diluar negeri metode accelerated learning dikenal dengan
berbagai nama, seperti Quantum Teaching, Quantum Learning, Super Learning, Efficient and
Effective Learning. Pada intinya tujuan dari berbagai metode ini sama yaitu bagaimana membuat
proses pembelajaran menjadi efesien, efektif dan menyenangkan (Rendra, 2014). Adapun
langkah-langkah proses pembelajaran genius learning sebagai berikut: Suasana Kondusif,
Hubungkan, Gambaran Besar, Tetapkan Tujuan, Pemasukan Informasi, Aktivasi, Demonstrasi dan
Membuat Kesimpulan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dimana kedua kelompok dipilih secara random,
yang bertujuan mengungkapkan perbandingan antara penerapan metode pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan strategy genius learning terhadap hasil belajar matematika pada
siswa kelas V SD Negeri Biringkaloro Pallangga.

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Comparison Group Design. Dalam desain
ini terdapat dua kelompok eksperimen dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen I dan kelompok
eksperimen II. Kelompok eksperimen I adalah kelompok yang diajar dengan metode kooperatif
tipe jigsaw dan kelompok eksperimen II adalah kelompok yang diajar dengan strategy genius
learning. Dengan menggunakan model kedua ini penelitian diharapkan dapat menunjukkan
efektivitas perlakuan dengan lebih cermat. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen
tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (02 _01)_ (04 —03) (McMillan &

Schumacher, 1993).

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Biringkaloro
Pallangga yang berjumlah 160 siswa yang terdiri atas 4 kelas dengan penyebaran yang homogen
(tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang memilki kecerdasan tinggi dengan siswa yang
memiliki kecerdasan rendah).

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas Va dan Vs yang dipilih secara random. Kelas Va dengan
jumlah siswa 40 orang terpilih sebagai kelompok eksperimen [ sedangkan kelas Vs dengan jumlah
40 orang terpilih sebagai kelompok eksperimen II.

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya (Hadi, 2009). Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
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Tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban dengan Jumlah soal 20
item untuk pretest dengan disesuaikan dan 20 item untuk posttest dengan materi disesuaikan.
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dan strategy genius learning terhadap penguasaan materi yang telah diajarkan.
Lembar observasi dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan indikator yang harus di capai
dalam pembelajaran tersebut. Lembar observasi ini disusun dan dibuat oleh peneliti sendiri.
Instrumen ini ada dua macam yaitu lembar observasi untuk metode pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dan lembar observasi untuk metode pembelajaran strategy genius learning dengan jumlah
total item yang akan diamati yaitu 10 item pernyataan untuk kelompok eksperimen I dan 10 item
pernyataan untuk kelompok eksperimen II.
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Biringkaloro Pallangga. Jenis
data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil tes belajar dan hasil observasi. Data tentang
hasil belajar diperoleh melalui pemberian tes. Tes hasil belajar berupa objektif tes untuk
mengukur kemampuan kognitif siswa. Di atas penulis telah paparkan bahwa intrumen yang
berbentuk tes pilihan ganda dengan jumlah soal 20 nomor untuk pretest dan 20 nomor untuk
posttest. Siswa yang menjawab dengan tepat setiap item sesuai dengan kunci jawaban diberi poin
1 sedangkan siswa yang menjawab salah atau tidak menjawab setiap item sesuai dengan kunci
jawaban diberi poin 0. Cara pemberian skor adalah sebagai berikut:

Skor — jumlah point benar <100

total item

Dalam penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa dalam bentuk soal tes, yang meliputi: Tes
awal (Pretest), yaitu tes yang dilakukan pada kelas Va dan kelas Vs sebelum di terapkannya
metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan strategy genius learning, serta Tes akhir
(Posttest), yaitu tes yang dilakukan pada kelas Va dan kelas Vs setelah di terapkannya metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan strategy genius learning.

Data tentang keaktifan siswa dalam pembelajaran diperoleh melalui observasi. Data ini tentang
situasi pembelajaran pada saat perlakuan. Dalam penelitian ini juga dilakukan pengumpulan data
untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses belajar mengajar. Ini dilakukan dengan lembar
observasi yang peneliti isi sendiri. Lembar observasi ini dibawa setiap pertemuan selama proses
belajar mengajar. Cara pengisiannya yaitu dengan menghitung jumlah siswa untuk setiap kategori
yang telah ditetapkan. Lembar observasi ini mulai diisi pada setiap pertemuan. Pengolahan data
hasil penelitian untuk hasil tes belajar digunakan dua teknik statitik, yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika yang
diperoleh siswa baik pada kelompok eksperimen I maupun kelompok eksperimen II. Guna
mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar matematika siswa, maka dilakukan
pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori yaitu: sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.

Pada bagian statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan pengujian
hipotesis, pertama dilakuka pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians
setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk keperluan uji hipotesis. Uji normalitas
data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
ini juga dilakukan untuk mengetahui data yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik
parametrik atau statistik nonparametrik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat
yang dirumuskan sebagai berikut:
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K 2
(Oi — Ei)

2
Xhitung = Z E

i=1 i

Keterangan: x? = Nilai Chi-kuadrat hitung.

O, =Frekuensi hasil pengamatan.
E, =Frekuensi harapan.

K = Banyaknya kelas (Suharsimi Arikunto,2009).
Uji homogenitas varians populasi ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis (H0 atau Hl)yang dicapai dari sampel terhadap

populasi . Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok
sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui uji t-test
komparatif yang akan digunakan, apakah rumus yang akan digunakan separated varians atau
polled varians. Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan
rumus sebagai berikut:

_varians terbesar

F= : :
var ians terkecil

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan dalam
hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.

Ho @ py = p, lawan H, 2y = py
Kriteria data diperoleh dari n, # n, dengan varians homogen maka untuk pengujian hipotesis

digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus:
X — %X,

[CENECE T ey

n,+n,—2 n, n,

Dengan §? adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus:

(n, —1)s,* +(n, —1)s,?
n,+n, —2

S? =

Keterangan:
X, = Nilai rata-rata kelompok eksperimen |

X, =Nilai rata-rata kelompok eksperimen II
512 — Variansi kelompok eksperimen I

322 — Variansi kelompok eksperimen II

n, =Jumlah sampel kelompok eksperimen I

n, =Jumlah sampel kelompok eksperimen II (Sugiyono, 2010).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Biringkaloro Pallangga yang
Diajar Dengan Menerapkan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw (Kelompok
Eksperimen I).

Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen I
adalah 75 dan skor terendah adalah 15, sedangkan skor rata-rata yang diperoleh sebelum
dilakukan perlakuan adalah 37,63 dengan standar deviasi 14,411. Skor maksimum yang diperoleh
sesudah dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen I adalah 95 dan skor terendah adalah
60, sedangkan skor rata-rata yang diperoleh sesudah dilakukan perlakuan adalah 73,00 dengan
standar deviasi 8,608.

Berdasarkan hasil diatas maka dapat diketahui terjadi peningkatan hasil belajar siswa meski
peningkatannya tidak terlalu signifikan. Nilai minimum pada pretest yaitu 15, setelah dilakukan
posttest meningkat menjadi 60. Nilai maksimum pada pretest yaitu 75, setelah dilakukan posttest
meningkat menjadi 95. Nilai rata-rata hasil belajar pada pretest yaitu 37,63, setelah dilakukan
posttest meningkat menjadi 74,00. Hal ini menunjukkan bahwa persentase rata-rata kenaikan
hasil belajar matematika pada kelompok eksperimen [ setelah dilakukan penerapan metode
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 93,99%.

Hasil pretest kelompok Eksperimen I yaitu: Terdapat 23 siswa (57,5%) berada pada kategori
sangat rendah, 12 siswa (30%) berada pada kategori rendah, 4 siswa (10%) berada pada kategori
sedang, dan 1 siswa (2,5%) berada pada kategori tinggi, sedangkan pada kategori sangat tinggi
dapat dilihat bahwa tidak ada siswa (0%) berada pada kategori tersebut. Berikut ini penulis
sajikan diagram lingkaran untuk lebih memperjelas gambaran keadaan awal kelompok
eksperimen I setelah dilakukan pretest.

B Sangat Rendah B Rendah ® Sedang M Tinggi M Sangat Tinggi

2,5% s 0%

10%

Gambar 1. Diagram lingkaran hasil pretest kelompok eksperimen I

Hasil posttest kelompok Eksperimen I yaitu: Pada kategori sangat rendah dan rendah dapat dilihat
bahwa tidak ada siswa (0%) berada pada kategori tersebut, terdapat 19 siswa (47,5%) berada
pada kategori sedang, 20 siswa (50%) berada pada kategori tinggi, dan 1 siswa (2,5%) berada
pada kategori sangat tinggi. Berikut ini penulis sajikan diagram lingkaran untuk lebih
memperjelas gambaran keadaan akhir kelompok eksperimen I setelah dilakukan posttest.
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B Sangat Rendah M Rendah m Sedang M Tinggi M Sangat Tinggi

0%
2,5% q L 0%

47,5%

Gambar 2. Diagram lingkaran hasil posttest kelompok eksperimen I

Berikut ini disajikan diagram batang hasil belajar matematika kelompok eksperimen I untuk
memperjelas perbandingan setelah dilakukan pretest dan posttest.

¥ Pretest ™ Posttest

47,5%

Sangat Rendah

Rendah

Sedang
Sangat Tinggi

Gambar 3. Diagram batang perbandingan hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen I

Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Biringkaloro Pallangga yang
Diajar dengan Menerapkan Pembelajaran Strategy Genius Learning (Kelompok
Eksperimen II).

Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen II
adalah 80 dan skor terendah adalah 25, sedangkan skor rata-rata yang diperoleh sebelum
dilakukan perlakuan adalah 37,75 dengan standar deviasi 10,25. Skor maksimum yang diperoleh
sesudah dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen Il adalah 100 dan skor terendah adalah
60, sedangkan skor rata-rata yang diperoleh sesudah dilakukan perlakuan adalah 76,88 dengan
standar deviasi 9,316.

Berdasarkan hasil diatas maka dapat diketahui terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan
peningkatannya cukup signifikan. Nilai minimum pada pretest yaitu 25, setelah dilakukan posttest
meningkat menjadi 60. Nilai maksimum pada pretest yaitu 80, setelah dilakukan posttest
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meningkat menjadi 100. Nilai rata-rata hasil belajar pada pretest yaitu 37,75, setelah dilakukan
posttest meningkat menjadi 76,88. Hal ini menunjukkan bahwa persentase rata-rata kenaikan
hasil belajar matematika pada kelompok eksperimen II setelah dilakukan penerapan
pembelajaran strategy genius learning adalah 103,65%.

Hasil pretest kelompok Eksperimen II yaitu: Terdapat 23 siswa (57,5%) berada pada kategori
sangat rendah, 15 siswa (37,5%) berada pada kategori rendah, 1 siswa (2,5%) berada pada
kategori sedang, dan 1 siswa (2,5%) berada pada kategori tinggi, sedangkan pada kategori sangat
tinggi dapat dilihat bahwa tidak ada siswa (0%) berada pada kategori tersebut. Berikut ini penulis
sajikan diagram lingkaran untuk lebih memperjelas gambaran keadaan awal kelompok
eksperimen II setelah dilakukan pretest.

B Sangat Rendah M Rendah mSedang MTinggi M Sangat Tinggi

2,5%
2,5%_\ /-

0%

Gambar 4. Diagram lingkaran hasil pretest kelompok eksperimen II

Hasil posttest kelompok Eksperimen II yaitu: Pada kategori sangat rendah dan rendah dapat
dilihat bahwa tidak ada siswa (0%) berada pada kategori tersebut, terdapat 13 siswa (32,5%)
berada pada kategori sedang, 23 siswa (57,5%) berada pada kategori tinggi, dan 4 siswa (10%)
berada pada kategori sangat tinggi. Berikut ini penulis sajikan diagram lingkaran untuk lebih
memperjelas gambaran keadaan akhir kelompok eksperimen II setelah dilakukan posttest.

M Sangat Rendah ® Rendah
Sedang B Tinggi
H Sangat Tinggi

-

57,5%

Gambar 5. Diagram lingkaran hasil posttest kelompok eksperimen II
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Berikut ini disajikan diagram batang hasil belajar matematika kelompok eksperimen II untuk
memperjelas perbandingan setelah dilakukan pretest dan posttest.

¥ Pretest ™ Posttest

0%

2,59
A 2,5%

Sangat Rendah Rendah

eng

Sangat Tinggi

Gambar 6. Diagram batang perbandingan hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen II

Perbedaan Signifikan Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan
Pembelajaran Strategy Genius Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V
SD Negeri Biringkaloro Pallangga.

Pada analisis ini ada 3 tahap untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan penerapan
kedua metode terhadap hasil belajar matematika siswa. Tahap yang dimaksud adalah pengujian
normalitas selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas dan tahap yang terakhir adalah
pengujian hipotesis dengan t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 20. Data yang akan diuji hanya dilakukan pada hasil posttest kedua kelompok, pengujian
tidak dilakukan pada hasil pretest. Hal ini dilakukan karena untuk mengetahui ada atau tidak ada
perbedaan yang signifikan hasil belajar kedua kelompok cukup dilakukan pengujian terhadap
hasil tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan. Berikut ini hasil pengolahan data dengan
ketiga tahap yang dimaksud:

Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelompok eksperimen I. Taraf
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah « =0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data

dengan SPSS versi 20 maka diperoleh sign untuk kelompok eksperimen [ = 0,126 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data posttest kelompok eksperimen I berdistribusi normal karena sign
lebih besar dari ¢ atau (0,126 > 0,05). Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil posttest

kelompok eksperimen II. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah o =0,05 .

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 20 maka diperoleh sign untuk kelompok
eksperimen II = 0,164 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest kelompok
eksperimen II berdistribusi normal karena sign lebih besar dari & atau (0,164 > 0,05).
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Pengujian homogenitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelompok eksperimen I. Taraf
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah « =0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data

dengan SPSS versi 20 maka diperoleh sign untuk kelompok eksperimen I = 0,364 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data posttest kelompok eksperimen I homogen karena sign lebih besar
dari & atau (0,364 > 0,05) . Pengujian homogenitas kedua dilakukan pada hasil posttest

kelompok eksperimen II. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah o« =0,05 .

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 20 maka diperoleh sign untuk kelompok
eksperimen II = 0,115 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest kelompok
eksperimen Il homogen karena sign lebih besar dari & atau (0,115 > 0,05).

Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II.
Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah o = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan

data dengan menggunakan SPSS versi 17 maka diperoleh sign = 0,000 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H  ditolak dan H, diterima karena sign < ¢ atau (0,000 < 0,05). Dengan

demikian maka kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang diterima H, yaitu ada

perbedaan signifikan penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan strategy
genius learning terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Negeri Biringkaloro
Pallangga.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian untuk kelompok eksperimen I diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar matematika siswa setelah dilakukan penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar matematika kelompok eksperimen I pada
pretest = 37,63 dan setelah dilakukan posttest = 73,00. Peningkatan hasil belajar pada kelompok
ini tidak begitu signifikan, dimana persentase kenaikan rata-rata hasil belajar sebelum dan
sesudah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kelompok eksperimen I
adalah 93,99%.

Dari hasil penelitian untuk kelompok eksperimen II diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar matematika siswa setelah dilakukan penerapan metode pembelajaran strategy genius
learning. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar matematika kelompok eksperimen II
pada pretest = 37,75 dan setelah dilakukan posttest = 76,88. Peningkatan hasil belajar pada
kelompok ini cukup signifikan, dimana persentase kenaikan rata-rata hasil belajar sebelum dan
sesudah penerapan metode pembelajaran strategy genius learning pada kelompok eksperimen II
adalah 103,65%.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode kooperatif tipe jigsaw dengan
strategy genius learning sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika, terutama
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal dengan mudah dan cepat. Sehingga penelitian ini
berimplikasi terhadap guru khususnya guru mata pelajaran matematika sebaiknya menggunakan
kedua metode tersebut. Hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan perbandingan penelitian
selanjutnya.
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